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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Daun Kersen (Muntingia calabura L.) sebagai Zat Warna 

Alami Batik Menggunakan Fiksator Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

 

Oleh: 

Susanti Estiningrum 

18106030034 

 

Pembimbing: 

Dr. Maya Rahmayanti, S.Si. M.Si. 

 

Penelitian tentang pemanfaatan daun kersen sebagai zat warna alami batik 

menggunakan fiksator jeruk nipis telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah kandungan tanin yang diperoleh, mengetahui stabilitas zat 

warna pada ekstrak daun kersen terhadap pengaruh suhu pemanasan dan lama 

penyimpanan, serta mengetahui ketahanan zat warna alami daun kersen terhadap 

kain batik yang meliputi uji ketahanan luntur terhadap gosokan kering dan basah. 

Esktrak daun kersen diperoleh dengan metode ekstraksi maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Selanjutnya dilakukan uji stabilitas terhadap variasi temperatur, 

yaitu pada 30; 40; dan 60 oC, serta terhadap variasi lama penyimpanan, yaitu pada 

0; 2; 6; dan 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan dalam ekstrak daun kersen positif 

mengandung tanin dengan konsentrasi 4,4585 ppm. Kestabilan zat warna alami 

daun kersen yaitu pada suhu 30oC (suhu kamar) dan pada hari ke-0. Ketahanan 

luntur warna berdasarkan uji gosokan kering umumnya bernilai 5 (baik sekali). 

Kemudian untuk ketahanan luntur warna terhadap uji gosokan basah umumnya 

bernilai 4-5 (baik). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa daun 

kersen dapat digunakan sebagai zat warna alami dan konsentrasi fiksator tidak 

mempengaruhi nilai kelunturan warna kain. 

Kata kunci: daun kersen, maserasi, tanin, jeruk nipis, uji stabilitas 
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ABSTRACT 

 

 

Utilization of Cherry Leaves (Muntingia calabura L.) as A Natural Batik Dye 

using Lime (Citrus aurantifolia) Fixator 

 

By: 

Susanti Estiningrum 

18106030034 

 

Supervisor: 

Dr. Maya Rahmayanti, S.Si. M.Si. 

 

Research on cherry leaves as a natural dye for batik using a lime fixator has been 

carried out. This study aims to determine the amount of tannin content obtained, 

the stability of dyestuffs in cherry leaf extract to the effect of heating temperature 

and storage time, and the resistance of natural dyestuff in cherry leaves to batik 

cloth, which includes a fastness test against dry and wet rubbing. Cherry leaf 

extract was obtained using 96% ethanol as solvent by maceration extraction 

method. Furthermore, stability tests were carried out on temperature variations, 

namely at 30; 40; and 60oC, and on variations in storage time, namely at 0; 2; 6; 

and 7 days. The stability of the natural dyestuff of cherry leaves is at a temperature 

of 30oC (room temperature) and on day 0. The color fastness based on the dry rub 

test is generally 5 (very good). Then the color fastness to the wet rub test is 

generally 4-5 (good). Based on this research, it can be concluded that cherry leaves 

can be used as a natural dye, and the concentration of the fixator does not affect 

the color fastness of the fabric. 

Keyword: cherry leaves, maceration, tannin, lime, stability test 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang sudah turun-temurun 

pada setiap generasi sampai sekarang. Batik merupakan salah satu kerajinan yang 

dibuat dengan cara melukis di atas kain yang kemudian digunakan sebagai pakaian, 

selendang, dan lain sebagainya. Tahapan membuat batik yaitu dari penyiapan kain, 

perendaman kain, pembuatan pola, membatik, pewarnaan, fiksasi, hingga proses 

penghilangan lilin batik. Saat ini zat warna sintesis lebih banyak digunakan dengan 

alasan proses perlakuannya lebih mudah dan warna yang dihasilkan lebih 

bermacam-macam (Handayani dan Maulana, 2013). Namun dengan menggunakan 

zat warna sintetis untuk batik, limbah yang dihasilkan dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Hal tersebut didasarkan karena adanya kandungan logam 

dalam zat warna sintetis, dimana limbah zat warna yang dihasilkan bersifat sulit 

terdegradasi dan toksik sehingga akan menimbulkan pencemaran lingkungan 

apabila dibuang langsung ke perairan. Zat warna tekstil yang dapat dipakai untuk 

mencelup secara cepat, mempunyai warna yang kuat, dan merupakan senyawa yang 

tidak larut dalam air (Fuadah, 2019). Dengan demikian dibutuhkan pewarna alami 

yang lebih ramah lingkungan. 

Salah satu jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami 

yaitu daun kersen (Muntingia calabura L.). Daun kersen mengandung kelompok 

senyawa atau lignan antara lain flavonoid, tannin, triterpene, saponin, dan polifenol 

yang menunjukkan aktivitas oksidatif (Huda dkk, 2015). Senyawa yang dapat
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 memberikan zat warna dalam daun kersen adalah tanin. Alasan digunakan 

daun kersen (Muntingia calabura L.) yaitu karena daun kersen memiliki kandungan 

senyawa zat warna alam yaitu tanin, ketersediaannya yang melimpah di alam, dan 

belum banyak dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian skrining fitokimia ekstrak 

daun kersen yang telah dilakukan oleh Vonna dkk (2021), diketahui bahwa daun 

kersen mengandung tanin. Oleh karena itu, daun kersen dapat digunakan sebagai 

pewarna alami tekstil yang ramah lingkungan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rosyida & Zulfiya (2013); dan Lestari, dkk (2014), zat warna alami 

tanin akan menghasilkan warna kuning hingga cokelat tua pada kain.  

Pengambilan zat warna dalam tumbuh-tumbuhan biasanya dilakukan 

dengan metode ekstraksi menggunakan pelarut. Metode ekstraksi yang umum 

digunakan dalam proses ekstraksi bahan alam yaitu ekstraksi maserasi. Alasannya 

yaitu karena metode ekstraksi maserasi mudah dan sederhana dalam pengerjaannya. 

Senyawa yang diinginkan adalah tanin, dimana tanin merupakan senyawa dengan 

sifat polar. Oleh karena itu, digunakan pelarut etanol 96% yang juga bersifat polar. 

Selain itu, etanol lebih efektif, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% 

ke atas, tidak beracun, absorbsinya baik, dan panas yang dibutuhkan untuk 

penguapan lebih sedikit (Kumalasari dan Musiam, 2017). 

Hasil warna yang diperoleh dari pewarna alami harus melalui uji ketahanan 

warna untuk mendapatkan warna terbaik. Stabilitas warna merupakan faktor utama 

apakah zat warna tersebut dapat digunakan dalam proses produksi sebagai pewarna 

alami atau tidak. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas 

warna, antara lain: lama penyimpanan, suhu, cahaya, konsentrasi, oksigen, pH, dan 
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kestabilan dalam udara (Permatasari dan Afifah, 2020). Berdasarkan uraian 

tersebut, maka pada penelitian ini dilakukan uji stabilitas zat warna terhadap lama 

penyimpanan dan suhu pemanasan.  

Keberhasilan dalam pewarnaan pada batik juga dipengaruhi oleh jenis kain 

yang digunakan. Kain yang akan diwarnai dengan zat warna alam adalah kain yang 

berbahan dari serat alam yaitu seperti sutera, wol, lenen, dan kapas karena memiliki 

daya serap yang bagus terhadap zat warna alam (Fitriana dan Adriani, 2019). Kain 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kain sutera. Hal ini dikarenakan 

kain sutera umumnya memiliki afinitas paling bagus terhadap zat warna alam 

dibandingkan dengan kain yang berbahan kapas dan memiliki sifat kuat (Amelia, 

2015). 

Salah satu kekurangan dari penggunaan zat warna alami yaitu kurang 

meresap dengan sempurna pada kain. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan proses 

fiksasi. Fiksasi merupakan suatu proses untuk memperkuat zat warna agar tidak 

mudah luntur (Sriatun dkk., 2017). Fiksator (zat pembantu) yang biasa digunakan 

diantara lain tawas (Al2(SO4)3), kapur tohor (CaCO3), dan tunjung (FeSO4). Akan 

tetapi penggunaan beberapa fiksator tersebut berpotensi menimbulkan 

permasalahan lingkungan karena menggunakan zat kimia yang mengandung garam 

logam berat seperti besi di dalam tunjung (FeSO4) dan aluminium di dalam tawas 

(Al2(SO4)3) (Indrayani dkk, 2020). Untuk mengurangi permasalahan lingkungan 

tersebut, maka pada penelitian ini digunakan fiksator jeruk nipis. Alasan digunakan 

jeruk nipis yaitu karena jeruk nipis mengandung asam, keasaman diperoleh dari tiga 

gugus karboksil (COOH) dan mengandung pH 4-9 yang memiliki afinitas cukup 
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baik dalam pembentukan senyawa kompleks selain logam. Jeruk nipis juga 

merupakan gugus auksokrom yang berperan sebagai pengikat antara zat warna 

dengan kain (Santosa dan Kusumastuti, 2014). Kebaruan dari penelitian ini yaitu 

penggunaan fiksator alami berupa jeruk nipis dan uji stabilitas terhadap ekstrak zat 

warna dari daun kersen. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini antara lain: 

1. Sumber zat warna alami yang digunakan adalah daun kersen (Muntingia 

calabura L.) yang diperoleh dari Dusun Plosokerep, Kelurahan Umbulharjo, 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Fiksator yang digunakan adalah jeruk nipis. 

3. Metode yang digunakan untuk memperoleh ekstrak dari daun kersen (Muntingia 

calabura L.) adalah metode ekstraksi maserasi. 

4. Metode untuk menguji ketahanan warna pada kain adalah menggunakan uji 

gosokan kering dan basah.  

5. Uji stabilitas zat warna yang dilakukan terhadap pengaruh variasi temperatur, 

yaitu pada 30; 40; dan 60 oC, serta terhadap variasi lama penyimpanan, yaitu 

pada 0; 2; 6; dan 7 hari. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa masalah, 

yaitu: 

1. Berapa kandungan tanin yang diperoleh pada proses ekstraksi zat warna alami 

dari daun kersen (Muntingia calabura L.)?  

2. Bagaimana stabilitas zat warna pada ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) pada berbagai temperatur pemanasan dan lama penyimpanan? 

3. Bagaimana ketahanan kain batik yang meliputi uji ketahanan luntur terhadap 

gosokan kering dan basah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kandungan tanin yang diperoleh pada proses ekstraksi zat warna 

alami dari daun kersen (Muntingia calabura L.). 

2. Menentukan stabilitas zat warna pada ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) pada berbagai pengaruh temperatur pemanasan dan lama penyimpanan. 

3. Menentukan ketahanan kain batik yang meliputi uji ketahanan luntur terhadap 

gosokan kering dan basah.   

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

1. Bagi mahasiswa: 

a. Mahsiswa mendapat pengalaman dalam melakukan penelitian eksperimen. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi pada penelitian mahasiswa yang 

sejenis. 
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2. Bagi lingkungan, masyarakat umum: 

a. Memanfaatkan kelimpahan bahan alam yang tersedia. 

b. Memberikan informasi akan potensi daun kersen (Muntingia calabura L.) 

sebagai sumber zat warna alam. 

c. Mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan yang disebabkan karena 

penggunaan pewarna sintesis. 

d. Menambah eksitensi batik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

antara lain: 

1. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen positif 

mengandung tanin dan berdasarkan hasil analisis kuantitatif, jumlah tanin 

sebesar 4,4585 ppm. 

2. Uji stabilitas terhadap suhu pemanasan menunjukkan bahwa suhu paling stabil 

dari zat warna daun kersen yaitu pada suhu 30oC. Kemudian uji stabilitas 

terhadap lama penyimpanan menunjukkan bahwa waktu paling stabil dari zat 

warna daun kersen yaitu hari ke-0, artinya ketika diperoleh zat warna daun 

kersen maka langsung digunakan. 

3. Uji ketahanan luntur zat warna pada kain sutera terhadap gosokan kering dan 

basah tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil uji ketahanan zat 

warna, namun menunjukkan kualitas baik sekali yaitu pada skala 5 dan baik yaitu 

pada skala 4-5. Di mana pada skala tersebut sudah sesuai dengan standar 

minimal nilai penodaan kain sesuai SNI.0288-2008. 
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B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan sumber zat warna 

alami selain daun kersen dan fiksator alami selain jeruk nipis. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait aplikasi zat warna alami dari ekstrak 

daun kersen pada jenis kain lainnya. 

3. Sebaiknya jeruk nipis digunakan sebagai mordan saja dan kurang disarankan 

digunakan sebagai fiksator. 
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